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ABSTRAK

AKBAR RIAWAN, 2019. Hubungan Power Otot Tungkai Terhadap Lari
Sprint 100 Meter Siswa Putra Kelas XI iis SMA Negeri 2 kota Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan power tungkai
terhadap lari Sprint 100, : pada Slswa Putra Kelas I[IS SMA Negeri 2

Negeri 2 ko 3
sebanyak 20 swa
Instrumen ya ﬂ
standing broa

terhadap lari s
Pekanbaru, den
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ABSTRACT

AKBAR RIAWAN, 2019. Relationship of Leg Muscle Power to 100-meter
Sprint Sprints for Male Students Class XI iis SMA Negeri 2 Pekanbaru City.

This study aims to determine the relationship between leg power and 100
meters Sprint running foramale students of Class XLJIS in SMA Negeri 2
Pekanbaru. This type ’ oS "he

survey with data 7 *Hr,ﬁ.m. Ju ! : sts.\The population in
this study was'SMA Negeri 2 Pekanb. with & hile 20
students tg. The
instrument U p test,
and running SIS uses

Conclusions of
results of 100
Pekanbaru.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

< orang melakukan
olahraga de ak diarahkan untuk

memenuhi ] ] j _' __ endidikan disekolah

ampilan, minat, dan bakat peserta
didik secara menyeluruh, baik kegiatan intrakulikuler ~maupun
ekstrakulikuler”. Berarti, untuk mencapai olahraga pendidikan yang baik dan benar

dibutuhkan suatu pembinaan yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan di

sesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan olahraga.
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Berdasarkan landasan filosofis di atas dan demi mewujudkan potensi-potensi
jasmaniah dan rohaniah di masa mendatang. Pendidikan jasmani dapat dibentuk dalam
unit kegiatan olahraga, kelas olahraga, pusat pembinaan dan pelatihan, sekolah

olahraga yang berkelanjutan, guna untuk menumbuh kembangkan prestasi olahraga

ui! at, sehingga untuk

ANARY

butuhkan kesiapan

kemampuan yang

Ataan

penguasaan materi

Atletik indonesia bermula padasaat pemerintah Hindia Belanda (di tahun 1930)
masuklah olahraga atletik sebagai salah satu mata pelajaran yang harus di pelajari di
sekolah-sekolah saat itu. Pada awalnya atletik hanya di kenal di lingkungan pendidikan

saja. Seiring berjalannya waktu atletik di kenal oleh masyarakat dan olahraga atletik

makin di gemari oleh masyarakat Indonesia.
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Organisasi atletik pertama bernama NIAU (Nederlands Indische Athletiek
Unie). Organisasi ini akan bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pertandingan-
pertandingan atletik, merupakan organisasi atletik pertama yang dibentuk oleh

pemerintah Hindia Belanda. Cabang atletik cukup banyak seperti lari jarak pendek, lari

jarak jauh, lari este ‘ ah, lompa ‘ mbing, dan lain-lain.
Ve .05 |
‘ ampai dengan
jarak 500 : 1tukola z adalah kecepatan

mengarah kedepan, pusatkan perhat aba-aba berikutnya. Sikap pada lari yaitu

langkah kaki panjang dan cepat, ayunan lengan seirama dengan langkah kaki.

Dan sikap saat memasuki garis Finish yaitu kecepatan lari sedikit ditambah,
condongkan dada kedepan dan kedua tangan diayun kebelakang, dada diputar dengan

ayunan tangan kedepan sehingga bahu sebelah maju ke depan.
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Dalam mengembangkan potensi atletik khususnya Sprint memang sedikit sulit, hal ini
di karenakan sebagian besar siswa hanya berlari dalam kapasitasnya berlari dalam
kehidupan sehari hari. Kurang terlatihnya teknik berlari membuat energi potensial yang

terdapat pada siswa kurang mengembangkan potensi larinya dengan maksimal. Anak

sebagai beril 3 S A Negeri 2 Pekanbaru
belum man kan dasar ar. Hal ini tampak
pada kecep SW3 [ ¥ yunan tangan kurang

ekanbaru kurang

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik mengadakan suatu
penelitian untuk mengetahui “HUBUNGAN POWER OTOT TUNGKAI TERHADAP
HASIL LARI SPRINT 100 METER SISWA PUTRA KELAS XI IIS SMA NEGERI

2 PEKANBARU”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang peneliti mengidentifikasi masalah dalam penelitian

ini sebagai berikut:

C.

penelitian ini, serta
keterbatasan dan m penelitian ini adalah
hubungan Power oto eter siswa putra kelas XI IIS
SMA Negeri 2 Pekanbaru.
D. Rumusan Masalah

Sedangkan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah
terdapat hubungan Power otot tungkai terhadap lari Sprint 100 meter siswa putra kelas

XIIIS SMA Negeri 2 Pekanbaru?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan Power otot

tungkai terhadap lari int 100 meter siswa p kelas XI IIS SMA Negeri 2

a dalam pemberian

3. khususnya dalam
A Negeri 2 Kota

4 ogram Studi Pendidikan
mu Pendidikan dan Keguruan

5. Untuk mendapatkan gelar sarjana S1 (strata 1) di Program Studi Pendidikan

Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Pendidikan dan Keguruan

Universitas Islam Riau.
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BABII

KAJIAN TEORITIS

A. Landasan Teori

cepat. Power ada 1 ) i akan kombinasi antara

kekuatan dan kecepat ' ukan bentuk aktifitas. yang

singkat.

Power atau daya ledak merupakan produk dari kekuatan dan kecepatan
sebagaimana menurut Bompa dalam Syafruddin (2011:73) bahwa Power adalah
produk dari dua kemampuan yaitu kekuatan (strengh) dan kecepatan (speed) untuk

melakukan force maksimum dalam waktu yang sangat cepat.
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Sebagai contoh apabila terdapat dua orang individu masing-masing dapat
mengangkat beban 50 kg, dari dua orang individu salah satunya dapat mengangkat
lebih cepat dan dapat mengangkat beban yang lebih dari pada yang lain, maka individu

tersebut dikatakan mempunyai kemampuan Power otot yang lebih baik dari pada

individu yang men nlebih la

S Nt W)

é serpaduan atau
z artikan sebagai
dalam arti tubuh
sendiri ma am arti 1 2 eh tubuh. Sedangkan

beban. Kombinasi

buku Syafruddin

ombinasi kekuatan

yang mengatasi beban dan kecepatan k aksi yang tinggi. Kombinasi gerak ini juga
di sebut dengan Power atau daya ledak .Power atau daya ledak sangat berpengaruh

dalam melakukan olahraga ataupun aktifitas sehari hari.
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Sementara menurut Harsono (1988 : 176) dalam buku Mylsidayu (2015 :136)
Power adalah kemampuan untuk mengerahkan kekuatan dengan maksimum dalam
jangka waktu yang minim. Kemampuan seseorang yang di keluarkan dengan waktu

yang minin yang memiliki peranan yang yang penting dalam melakukan olahraga.

penggerak

(Sumber: Setiadi. 2007.)

b. Otot Tungkai

Struktur organ tubuh manusia terbungkus oleh jaringan-jaringan otot atau

gumpalan daging, jaringan-jaringan otot tersebut berfungsi sebagai penggerak tubuh
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dalam melakukan gerakan. Untuk mendapatkan otot yang kuat tentunya diperlukan

latihan rutin, sehingga Power otot tungkai dapat dimaksimalkan dengan baik.

Otot adalah organ/alat yang memungkinkan tubuh dapat bergerak, ini

melakukan

dibutuhkan. Tungkai ters 4 an; ., erckat pada tulang

sebagai penggera 1 dapat bergerak, begitu pula

dengan masa dan kekua ; o , kecilnya otot tungkai.

tulang belakang terbawah hingga telapak kaki .

d. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi

Power otot tungkai atau daya ledak juga merupakan salah satu komponen

kesegaran jasmani yang harus di jaga oleh seorang atlet. Untuk itu agar Power otot
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tungkai tetap terjaga dengan baik maka harus dilakukan latihan- latihan secara rutin
dan terprogram. Tetapi Power otot akan lebih mudah dilatih apabila siswa atau atlet

maupun pelatih mengetahui factor factor yang mempengaruhi Power otot itu sendiri.

Daya ledak biasanya diartikan sebagai suatu fungsi dari kekuatan dan kecepatan

. Tanpa kekuatan

engangkat dan lain

gerakan yang sama atau
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2. Hakikat Lari Sprint

a. Pengertian Lari Sprint

Lari Sprint atau Lari cepat merupakan salah satu perlombaan Atletik. Peserta

berlari dengan kecepa yenuh sepanjang jarak yang ditempuh. “Disebut dengan

Pelarinya bisa juga disebut Sprinter (Aji, 2016:19). Dalam perlombaan lari seorang
peserta atau Sprinter melakukan lari dengan kecepatan yang maksimal sepanjang jarak

yang harus di tempuh atau yang telah di tentukan untuk perlombaan lari tersebut.
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Menurut Widiastuti (2011:118) Tujuan lari Sprint adalah untuk mengetahui
kemampuan lari dengan cepat dan mengetahui kemampuan kecepatan seorang siswa
atau atlet. Lari Sprint juga digunakan untuk mengetahui kemampuan kecepatan seorang

atlet atau siswa.

nkan gerakan lari.

Ada 3 mac d
1.
2. Startberg ta Star 1' akukan elari jarak menengah.
3. Start Me > . Di _ ela ar usnya dalam lari estafet
atau
Tujuan ut mendapati hasil awalan
berupa tolakan ar mendapatkan hasil

seorang petugas yang disebut Starter. Starfer memberikan aba-aba, “Bersedia”, “Siap”,

“Ya” atau bunyi pistol.

a. “Bersedia”:



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

e [etakan salah satu lutut di tanah dengan jarak + 1 jengkal dari garis
Start.
e Letakan kaki yang lain disampingnya + 1 kepal dengan lutut.

e Bungkukan badan dengan kedua tangan terletak di tanah di belakang

dan konsentrasi

(Sumber : Edy P A > ak Atletik.Diktat
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Gambar 2.3 terliaht da aing pada gerak keseluruhan.
(Sumber : Edy Purnomo. 2007. ‘Pedoman Mengajar Dasar Gerak Atletik.Diktat

Metodik Atletik’).
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c¢. Teknik Lari Sprint 100 Meter

Ada Beberapa unsur yang harus di perhatikan dalam melakukan lari Sprint .

yaitu;

1. Sikap badar

ﬁ\\‘

SN B3 )

secepat mu
perlu diinga
Hal ini di lak

dan berlari.

keseimbangan saat berlari dan mendorong laju kecepatan gerak pelari.

4. Melewati garis Finish

Melewati garis Finish merupakan faktor yang sangat menentukan kalah

menangnya seorang pelari.
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d. Teknik Memasuki Garis Finish

Garis Finish merupakan garis batas akhir melakukan lomba lari. Adapun tehnik

melewati garis Finish dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

Ada beberapa erlu kita ] ) pat, yaitu sebagai

berikut:

= Berlari zig-zag

* Pada aba-aba “siap” kepala di angkat, dagu terlalu tinggi atau terlalurendah
= Saat memasuki garis Finish, mengurangi kecepatan

II.  Hal-hal yang perlu di perhatikan:
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* Percepatan dan lebarkan langkah
* Selalu konsentrasi untuk mencapai garis Finish

= Jangan melakukan gerakan secara bernafsu, sehingga menimbulkan suatu

ketegangan

III.

cepatnya dari satu tempat ke tempat lain. Lari merupakan rangkaian gerakan ke depan
dengan melangkahkan kaki secara bergantian dari satu tempat ke tempat lain dengan
cepat. Gerakan harus dilakukan dengan baikserta tidak diputus-putus agar diperoleh
kecepatan yang maksimal. Mengingat dalam lari ini yang diutamakan adalah kecepatan

dan kekuatan (Power) maka komponen fisik yang prima sangat diperlukan.
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Power adalah salah satu kondisi fisik yang merupakan kombinasi antara
kekuatan dan kecepatan, dasar dalam setiap melakukan bentuk aktifitas. Juga sering
diartikan daya ledak yang mempunyai makna kemampuan untuk mengeluarkan

kekuatan maksimal dalam waktu relatif singkat. Power atau daya ledak memiliki

bkan karna Power adalah

rint 100 meter, jika
ri Sprint 100 meter
dengan ma : ingge e ngkai yang kat, karena disebabkan

adanya latihan la ang Deng silnya.

Pekanbaru.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini da jeni cliti an (field research), dengan

penelitian ini adalah siswa putra kelas XI IIS SMA Negeri 2 Pekanbaru sebanyak 20
orang , dengan menggunakan teknik random sampling. Data dalam penelitian ini

diperoleh dari hasi tes standing broad jump dan tes lari 100 meter.
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B. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi mer an gambaran umum darisSubjek dalam suatu penelitian,

Tabel 1.1 Data Siswa/i SMA Negeri 2 Pekanbaru T.A 2018/2019

(Sumber: Dokumentasi SMAN 2 Pekanbaru)

Dari tabel diatas dapat kita lihat total jumlah siswa/i SMA Negeri 2 Pekanbaru

Tahun Ajaran 2016/2017 berjumlah 910 orang. Terdiri dari 432 orang laki-laki dan 478
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orang perempuan yang terdiri dari 2 jurusan yaitu Mia (Matematika Ilmu Alam) dan

IIS (Ilmu-Ilmu Sosial).

b. Sampel

3. Sprint adalah berlari dengan kecepatan yang tinggi atau berlari secepat-

cepatnya dari satu tempat ke tempat lain.
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D. Pengembangan Instrumen

Berdasarkan data yang di perlukan dalam penelitian ini merupakan data primer,
maka pengambilan data dilakukan dengan cara melaksanakan tes. Obyek-obyek yang

akan kita teliti. Tes yang

. Lari Sprint 100 Meter

a. Tujuan : Untuk mengukur kecapatan lari seseorang
b. Alat
1. Lintasan yang datar dan rata

2. Stopwacth
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3. Bendera Start
c. Pelaksanaan

1. Start yang di gunakan adalah Start berdiri, siswa atau testi berdiri

dibelakang daris Start.

. Study Dokumentasi untuk  mendapatkan  data-data  yang

terdokumentasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
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F. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi datanya

> terjadi pada uji

alitas dilakukan

menguji apakah korelasi antara variabel predictor dengan criterium
berbentuk linier atau tidak. Regresi dikatakan linier apabila harga Fhitung
(observasi) lebih kecil dari Ftabel. Uji liniearitas dilakukan menggunakan

program SPSS Statistics 25.
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2. Uji Hipotesis

Uji korelasi digunakan untuk menguji hipotesis yang berbunyi:

Ha: Ada hubungan yang signifikan antara Power otot tungkai Terhadap lari

Sprint 100 er pada siswa Putra kela, SMA Negeri 2 Pekanbaru.

IXy

2XY
n =Jumlah Sampel
r =Korelasional

t =Tingkat keberartian hubungan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini membahas tentang hubungan Power otot tungkai terhadap lari

r
”
e

:
o
i‘@ |

menghitung nilai mean,median,modus dan standar deviasi dari data Power otot tungkai
siswa putra XI IIS SMA Negeri 2 Pekanbaru, nilai mean didapat adalah 1.556, nilai
median di dapat 1.66, nilai modus 1.66 dan nilai standar devisiasinya 0.2926.

Berdasarkan Pengujian Standing Board jump yang di olah menggunakan uji normalitas



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

spss, maka didapat hasil Sig > 0,05. Dapat di sumpul kan bahwa data bersifat normal,

jika sig > 0,05 maka Ho di terima. seperti terlihat pada table distibusi frekuensi berikut;

Tabel 1.1. Deskriptif Statistik Power Tungkai Siswa Putra Kelas XI IIS SMA

Negeri 2 Pekanbaru.
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Tabel 1.2 ai Siswa Putra

A 1\\\m\u\h

No Presentase
1 50%
2 20 %
3 15 %
4 0,98 — 1,21 10 %
5 0,74 -0,97 1 5%
Jumlah 20 100%
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2. Deskripsi Hasil Lari Sprint 100 Meter Siswa Putra Kelas XI IIS Sma Negeri

2 Pekanbaru.

Untuk Mengetahui hasil Power otot tungkai siswa putra kelas XI IIS SMA

Negeri 2 Pekanbaru maka digunakan tes pengukuran lari Sprint. Setiap Siswa di

siswa putra Kkela SMA 1 . etik dan minimun

11.23 detik

Selain 'data ters - a1 an,median,modus dan
standar deviasivdari da ’ ngkai X SMA Negeri 2
Pekanbaru, nilai mean didap:s 2 an di dapat 12.36 dan nilai

standar devisiasii Peng print yang di olah
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Tabel 2.1. Deskriptif Statistik Lari Sprint Siswa Putra Kelas XI IIS
SMA Negeri 2 Pekanbaru
Stastistik

Max 14,31

Berdasarkan Kutipan di atas dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan Power otot

tungkai terhadap lari Sprint Siswa putra kelas XI IIS SMA Negeri 2 Pekanbaru.



B. Hasil Uji Prasyarat

Analisis data untuk menguji hipotesis memerlukan beberapa uji persyaratan
yang harus dipenuhi agar hasilnya dapat di pertanggung jawabkan. Uji persyaratan

analisis meliputi:

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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b. Uji Linearitas

Pengujian linieritas hubungan dilakukan melalui uji F. Hubungan antara
variabel X dengan Y dinyatakan linier apabila nilai p > 0,05. Hasil uji linieritas dapat

dilihat dalam tabel berikut ini;
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Hubungan Fungsional p Sig. Keterangan

XY 0,44 0,05 Linear

Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi (p) adalah lebih besar

C.

n lari Sprint 100
meter pad gkah selanjutnya
peneliti ak product moment
untuk meng t 100 meter siswa

product mooment didapatkan nila

Setelah didapat nilai r hitung maka langkah berikutnya adalah menguji
hepotesis penelitian ini dengan uji t. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai

berikut:
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Hipotesis alternatif :  Terdapat hubungan Power otot tungkai terhadap hasil lari
Sprint 100 meter siswa putra kelas XI IIS Sma Negeri 2

Pekanbaru.

Hipotesis Nol : idak Terdapat hubungan Power otot tungkai terhadap hasil

hipotesis altena ite an h . ak da an pula sebaliknya.
Untuk melihat-se apa o : ap hasil lari Sprint 100

meter siswa - IS SMA Negeri 2 Pe h dengan menggunakan

D.

ecepatan digunakan
sebagai variabe meter adalah variabel
terikat (depende senelitian ini didapatkan
berdasarkan hasil tes cpatan dan lari 100 meter .

dapat ditentukan sebanyak 20 orang anak kelas XI IIS SMA Negeri 2 Pekanbaru.
Setelah proses pengambilan sampel selesai, dilakukan pendataan data menggunakan

tes Power otot tungkai menggunakan meteran dan dengan menggunakan stopwatch
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untuk ambil waktu terhadap lari 100 meter menggunakan stopwatch untuk ambil

waktu.

Dalam penelitian ini digunakan analisis korelasi ganda, mengingat keterkaitan

kedua variabel bebas dengan varriabel terikat yang diteliti merupakan hubungan Power

Power otot tur € - SMA Negeri 2
Pekanbaru. N C akar atau muscular Power
adalah kemampt corang Ul ata ksimum, dengan usaha

yang dikera

penting untuk penampilan prestasi yang tinggi bagi setiap atlet yang mengikuti

olahraga prestasi.

Menurut Syarifudin (1992:14) “Lari Sprint dikatakan sebagai Suatu cara lari

dimana si atlet harus menempuh seluruh jarak dengan kecepatan semaksimal mungkin
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artinya harus melakukan lari yang secepat-cepatnya dengan mengarahkan seluruh

kekuatannya mulai awal (dari Start) sampai melewati garis akhir (garis Finish)”.




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARANA

A. Kesimpulan

itian dan hasil an pada siswa putra kelas XI

terhadap y dikate [ingg 2 : y ot tungkai dengan

hasil Lari S eter Siswa a kel :_. 1A Pekanbaru.
B.

va Putra Kelas XI IIS
Sma Negeri peneliti sampaikan,

1. la anbaru , untuk meningkatkan hasil

2. Para guru pendidikan jasmani agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan

acuan dalam melatih cabang olahraga Atletik.
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3.

Peneliti lain yang berminat meneliti kembali permasalahan ini, disarankan agar
penelitian ini tidak hanya dijadikan bahan pembanding tapi juga penelitian ini

dapat ditindak lanjuti dan dikembangkan.

%

<
-~
&
&
r
o
o
o
o
4
g
v
’
¢

o



	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53

